
BAB V 

PENUTUP 

   

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkanhasilpenelitiantindakankelaskegiatanpembelajaran yang di 

lakukanselamadua kali pertemuan,  berdasarkananalisis yang 

telahdilakukandapatdisimpulkanbahwapenerapan  model  Teileren Method 

padamatapelajaranpendidikanpancasiladankewarganegaraandenganmaterikeberag

amansuku, Agama, Ras, danAntargolongandalamBingkaiBhineka Tunggal 

Ikapadasiswakelas VII SMP N 1 

Kaidipangdapatmeningkatkanaktifitasbelajarsiswa yang 

berdampakjugapadahasilbelajarnya. DalamIndikator-

indikatorkeberhasilankeaktifansiswa, ada 4 indikatorkeaktifan yang 

harusdicapaiolehsiswa agar dikategorikansebagaisiswa yang aktifdalam proses 

belajarmengajar. 

Padapertemuanpertamamenunjukanhanyabeberapasiswasaja yang 

aktifataumemenuhiempatindikatorpencapaianaktivitassiswayaitujumlahsiswa yang 

sangataktifada 5 orang siswajikadisalinkedalampersenmakamenjadi 16,67%, 

siswa yang aktifjugahanya 4 orang berartihanya 13,33%, siswa yang 

cukupaktifyaitu 12  orang siswa yang berarti 40% selanjutnya yang 

kurangaktifada 9 orang siswadenganpresentase 30 %. Hal 

inijugaberdampakpadahasilbelajarsiswadikarenakansiswa yang 

tidakmemenuhiindikatorkeaktifaniniberartimenandakanbahwamerekahanyabermai

natautidakmemperhatikansaat guru mengajarsehinggakita guru memberikan LKS 

yang tuntasdalamulanganhanya 9 orang saja yang tuntas. 

Padapelaksanaansiklus 1 

pertemuankeduasudahmulaimenunjukanpeningkatan yang 

sangatbaikdariaspekkeaktifansiswamaupunhasilbelajarsiswa, 

karenamelihatdarihasilpadapertemuanpertamabahwamasihbanyaksiswa yang 

tidakmemenuhikriteriaketentuanpadaaspekkeaktifanmaupunhasilbelajarnyamakap



enelitimemutuskanuntukmelanjutkankepertemuankedua, 

danhasilnyapenelitimenemukanhasiluntukkeaktifansiswapadapertemuankeduainisi

swamengalamipeningkatanyaknisebanyak 9 orang siswamencapaikriteria 

(sangataktif) atausebanyak 30%, siswadengankriteria (aktif) sebanyak 16 orang 

siswaatau 53,33%, kemudiansiswadengankriteria  (cukupaktif) hanya 3 orang 

siswaatau 10%, yang terakhiradasiswadengankriteria (kurangaktif) 2 orang 

siswaatau 6,67%. Denganpencapaianinimakaapa yang 

diharapkanpenelitidenganmeningkatkanaktifitassiswamenggunakanmodel  

pembelajaranTeileren Method dapatdikatakanberhasil, 

dandenganhasilbelajarsiswameningkatsekitar 83,33% siswa yang 

tuntaspadapertemuankedua. 

 

1.2 Saran 

Adapun saran yang 

dapatpenelitiberikansetelahmelaksanakanpenelitiantindakankelaspadamatapelajara

nPPKnsebagaiberikut : 

 Diharapkansenangtiasa guru menerimakritikanataskelemahandalam proses 

pembelajaranrefleksibersama, 

sertabersediauntukmemperbaikisegalakekurangandalampembelajaransebag

aitindaklanjudgunameningkatkanaktivitasbelajar 

 Kepalasekolahsebagaipenanggungjawabpendidikansekolahkiranyasenangti

asamemberikanmotivasidanfasilitaskepada guru 

lainnyauntukmelakukantindakankelasgunameningkatkanmutupendidikan 

 Penerapan model pembelajaranTeileren Method 

dapatmeningkatkanaktivitasbelajarsiswakiranyadapatdiikutioleh guru 

lainnyaterutamapadamatapelajarPKn. 

 BagiSekolah, 

setelahpenelitianinidilaksanakanmakadiharapkankeaktifansiswakhususnya

padamatapelajaranPPKndapatlebihbaiklagisertamemberikansumbanganpik

iranperbaikanpengajaran di sekolah. 



 BagiPeneliti, dapatmenambahwawasanpenelitisebagaicalon guru agar 

memilikipengalamanbagaimanacarameningkatkanaktifitasbelajarsiswa. 
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